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ABSTRAK 
 

Latar Belakang : Menstruasi atau haid merupakan salah satu cirri kedewasaan 
perempuan. Menstruasi sebenarnya adalah darah dan sel-sel tubuh dari vagina yang 
berasal dari dinding rahim perempuan secara periodic. Salah satu faktor penyebab 
gangguan menstruasi adalah stress. Stres merupakn reaksi tanggung jawab seseorang, 
baik secara fisik maupun psikologis karena adanya perubahan. 
 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara stress 
dengan gangguan siklus menstruasi pada remaja putri kelas XI di SMA 115 Jakarta 
Utara. 
 
Metode Penelitian : Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan jenis 
deskriptif analitik. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas XI di SMA 115 
Jakarta Utara.Tekhnik pengambilan sampel ini adalah purposive sampling sebanyak 
48 responden. Analisa data untuk univariat dengan menggunakan distribusi 
frekuensi, bivariat dengan mengunakan chi kuadrat. 
 
Hasil Penelitian : Sebagian besar responden adalah stress berat (70.8%), 23 orang 
(74.19%) mengalami gangguan siklus menstruasi, 14 orang (87.5%) mengalami 
gangguan siklus menstruasi poligomenorea dan 9 orang (60.0%) mengalami 
gangguan siklus ologomenorea. Nilai uji statistik Chi-square menunjukkan hubungan 
yang bermakna antara tingkat stress dengan gangguan siklus menstruasi ( P 0.025 ). 
 
Kesimpulan : Disarankan pada remaja putri yang mengalami stress pada saat 
gangguan siklus menstruasi sebaiknya perlu pendekatan perilaku, pendekatan 
kognitif, relaksasi dan pendekatan farmakologi. 
 
Kata kunci  :  Gangguan siklus menstruasi, tingkat stress dan remaja. 
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